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RINGKASAN 

 

INDAH NUR KHULILLAH. 115040201111302. Isolasi dan Uji Antagonis Jamur 

Filoplen Terhadap Antraknosa (Colletotrichum sp.) pada Tanaman Anthurium 

Bunga (Anthurium andraeanum). Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Ika 

Rochdjatun Sastrahidayat sebagai pembimbing utama dan Antok Wahyu 

Sektiono, SP., MP. sebagai pembimbing pendamping. 

Tanaman hias menjadi kebutuhan dan gaya hidup di masyarakat sehingga muncul 

peminat pada tanaman hias tertentu. Tanaman hias yang sering dicari oleh peminatnya 

dan memiliki harga jual tinggi salah satunya adalah anthurium bunga (Anthurium 

andraeanum). Tanaman ini disukai konsumen karena keindahan warna, variasi bunga 

dan daun yang beragam. Apabila terdapat bagian tanaman yang terserang OPT maka 

nilai jual anthurium akan turun dikarenakan keindahan tanaman terganggu. Salah satu 

OPT yang sering menggangu tanaman anthurium adalah jamur Colletotrichum sp. yang 

dapat menyebabkan penyakit antraknosa pada daun anthurium. 

Pengendalian yang digunakan oleh petani maupun pecinta bunga umumnya 

menggunakan pestisida. Hal tersebut dikarenakan toleransi terhadap kerusakan yang 

ditimbulkan OPT sangat rendah. Penggunaan pestisida yang berlebihan dapat 

membunuh mikroorganisme nontarget seperti jamur antagonis. Jamur antagonis dapat 

ditemukan di sekitar perakaran (rhizosfer) maupun di area daun (filosfer). Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa jamur antagonis dapat menekan pertumbuhan jamur 

patogen pada tanaman inang.  

Penelitian ini bertujuan untuk isolasi dan identifikasi jamur filoplen pada daun 

anthurium serta potensinya sebagai pengendali hayati penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh Colletotrichum sp. pada tanaman anthurium. Hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat untuk mengetahui jamur antagonis yang 

paling efektif dalam menekan pertumbuhan penyakit antraknosa dan sebagai alternatif 

pengendalian hayati penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum sp. pada 

tanaman anthurium. 

Penelitian ini dilaksanakan secara in vitro di laboratorium Mikologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya mulai dari  bulan 

April-Oktober 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 10 perlakuan dan 5 kali ulangan. Metode yang digunakan adalah kultur ganda. 

Parameter yang diukur adalah persentase penghambatan dan mekanisme antagonisme. 

Analisis data menggunakan ANOVA dan jika berbeda nyata diuji lanjutan dengan uji 

Duncan dengan taraf kesalahan 5%.  
Hasil dari penelitian ini didapatkan isolat patogen Colletotrichum sp. dari isolasi 

daun anthurium yang menunjukkan gejala antraknosa. Gejala penyakit pada uji Postulat 

Koch muncul pada hari ke-8 setelah inokulasi. Eksplorasi jamur filoplen pada daun 

anthurium didapatkan sembilan jenis jamur yaitu Aspergillus sp. isolat 1, Aspergillus sp. 

isolat 2, Aspergillus sp. isolat 3, Aspergillus sp. isolat 4, Curvularia sp., Fusarium sp., 

Mucor sp., Rhizoctonia sp., dan Trichoderma sp. 

Setelah dilakukan uji antagonis antara jamur patogen dengan jamur filoplen 

didapatkan hasil tertinggi pada jamur Trichoderma sp dengan persentase sebesar 

91,83%. Kemudian diikuti oleh Aspergillus sp. isolat 1, Aspergillus sp. isolat 2, Mucor 
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sp., Aspergillus sp. isolat 3, Rhizoctonia sp., Curvularia sp., Fusarium sp., dan 

Aspergillus sp. isolat 4, dengan daya hambat berturut-turut sebesar 72,21%; 67,27%; 

41,12%; 38,89%; 38,65%; 18,06%; 13,54%; dan 8,80%. Hasil mekanisme antagonisme 

antara jamur Colletotrichum sp. dengan keempat isolat Aspergillus sp., Mucor sp., dan 

Rhizoctonia sp. adalah kompetisi, pada Curvularia sp. dan Fusarium sp. adalah 

antibiosis, serta pada Trichoderma sp. adalah kompetisi dan parasitisme. 
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SUMMARY 
 

INDAH NUR KHULILLAH. 115040201111302. Isolation and Antagonism Test 

between Phylloplane Fungi and Antrachnose (Colletotrichum sp.) on Anthurium 

Flower (Anthurium andraeanum). Supervised by Prof. Dr. Ir. Ika Rochdjatun 

Sastrahidayat and Antok Wahyu Sektiono, SP., MP.  

Ornamental plants become necessity and lifestyle in the community so that it 

appears hobbyist in particular ornamental plants. One of ornamental plants that often be 

sought and have high selling price is anthurium flower (Anthurium andraeanum). This 

plant is preferred by consumers because of the beauty of the color, variety of flowers 

and leaves. If there are parts of plant attacked by pests or diseases, anthurium sale value 

will be decreased. One of plant pathogen is Colletotrichum sp. fungi that can cause 

antrachnose disease on anthurium leaves.  

Regularly, farmer or hobbyist use pesticides to control it. This due to the low 

tolerance of pest and pathogen. Using of excessive pesticides can kill nontarget 

microorganisms such as fungal antagonist. Fungal antagonist can be found in root area 

(rhizosfer) and or in leaf area (phyllosfer). Several researches proposed that fungal 

antagonist can suppress pathogen growth on host plants.   

This observation aimed to isolate and to identify of phylloplane fungi and its 

potential as biological control of antrachnose disease caused by Colletotrichum sp. on 

anthurium plants. Results of this study would be beneficial to promote antagonistic 

fungi as the most effective in suppressing the growth of antrachnose disease and as an 

alternative biological control of antrachnose disease caused by Colletotrichum sp. on 

anthurium plants. 

Research carried out in vitro in the laboratory of Mycology Department of Plant 

Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Brawijaya University from April to October 

2015. This study used a completely randomized design (CRD) with 10 treatments and 5 

replications. The method used was dual culture. Parameters measured were percentage 

inhibition and mechanisms of antagonism. Analysis of data used Anova and if it was 

significantly different, the test continued with DMRT with standard eror 5%. 

The result showed that Colletotrichum sp. was confirmed as antrachnose pathogen 

from isolation of anthurium leaf. Symptoms of the disease on Koch's postulates 

appeared on the eighth day after innoculation. After exploration healthy leaves, obtained 

nine types of fungi were Aspergillus sp. isolate 1, Aspergillus sp. isolate 2, Aspergillus 

sp. isolate 3, Aspergillus sp. isolate 4, Curvularia sp., Fusarium sp., Mucor sp., 

Rhizoctonia sp., and Trichoderma sp.  

From antagonist test between pathogenic fungi and phylloplane fungi, it was 

obtained that the highest results was the Trichoderma sp with range of inhibition was 

91,83%. Then followed by Aspergillus sp. isolate 1, Aspergillus sp. isolate 2, Mucor sp., 

Aspergillus sp. isolate 3, Rhizoctonia sp., Curvularia sp., Fusarium sp., dan Aspergillus 

sp. isolate 4 was 72,21%; 67,27%; 41,12%; 38,89%; 38,65%; 18,06%; 13,54%; dan 

8,80%, respectively. Results of the antagonism mechanism between Colletotrichum sp. 

with isolate of four Aspergillus sp., Mucor sp., and Rhizoctonia sp. was competition, on 
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Curvularia sp. and Fusarium sp. was antibiosis, as well as on Trichoderma sp. were 

competition and parasitism. 
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